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PENGARUH STRES KERJA DAN BEBAN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA CV. KARYA TANI KAMANRE. 

Alpriani1, Haedar2, Ilham Tahier3 

123Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo 

Alpriani07@gmail.com1, haedar@umpalopo.ac.id2, ilhamtahier@umpalopo.ac.id3 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Stres Kerja dan Beban Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan di CV. Karya Tani Kamanre. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan 

sampel yang diterapkan adalah teknik sampling jenuh, yaitu seluruh populasi digunakan 

sebagai sampel, yang terdiri dari 30 responden. Teknik Analisis data digunakan adalah 

regresi linier berganda. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 1. Stres kerja 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 2. Beban 

kerja tidak memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengujian simultan menunjukkan bahwa stres kerja dan beban kerja secara bersamaan 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Kata kunci : Stres keja, Beban kerja , Kinerja karyawan. 

ABSTRACT 

This study aims to determine the Effect of Job Stress and Workload on Employee 

Performance at CV. Karya Tani Kamanre. The research method used in this study is a 

quantitative approach. The sampling technique applied is a saturated sampling 

technique, namely the entire population is used as a sample, consisting of 30 respondents. 

The data analysis technique used is multiple linear regression. The results of this study 

reveal that 1. Job stress has a positive and significant effect on employee performance. 2. 

Workload does not have a positive and significant effect on employee performance. 3. 

Simultaneous testing shows that job stress and workload simultaneously have an effect on 

employee performance. 

Keywords: Jobstress, Workload, Employeeperformance. 

PENDAHULUAN 

Sumber daya ialah aspek terpenting dikala meraih target perusahaan. 

Tercapainya target perusahaan tak lepas atas orang-orang yang mampu mengelola 

suatu pekerjaan dan memenuhi kebutuhan karyawan serta kebutuhan dan peluang 

perusahaan. Oleh kerena itu, perusahaan hendaknya mengelola karyawannya 

dengan baik agar karyawan tersebut betah bekerja di perusahaan tersebut dan 

kinerjanya meningkat. Namun jika karyawan tidak bahagia, maka pekerjaan akan 

terganggu dan semangat kerja akan rendah. Stres kerja dapat menyebabkan kinerja 

karyawan berpengaruh bagi perusahaan. Faktor lain yang menghambat kinerja 

ialah tekanan yang dihadapi karyawan yang berasal karena pelanggan perusahaan. 

Banyak faktor dalam perkembangan suatu perusahaan yang dapat mempengaruhi 

tingkat kinerja, antara lain konflik, persaingan, tanggung jawab kerja, tempat 

kerja, gaya manajemen dan struktur perusahaan. Struktur suatu perusahaan guna 
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meraih targetnya didasarkan pada misi serta visinya. Guna meraih target itu, 

perusahaan harus dikelolah secara efektif. Perusahaan ini bisa memaksimalkan 

keterampilan yang dimiliki oleh karyawannya dengan efektif.  Tidak semua 

karyawan di perusahaan sangat setia dan loyal kepada perusahaan. Saat karyawan 

memikirkan perusahaan. Mereka akan berusaha keras untuk meraih tujuan. (Akbar 

et al., 2024).   

Stres kerja menurut Mangkunegara (2013:95) dalam Arfani, Luturlean 

(2018), bisa didefinisikan suatu tekanan ataupun emosi yang karyawan alami 

disaat menghadapi pekerjaannya. Dan stress kerja biasa diakibatkan oleh 

buruknya komunikasi antar rekan kerja di suatu perusahaan. Hal ini, dapat 

mencegah kesalahpahaman yang berujung pada perselisihan yang tidak perlu. Jadi 

perusahaan perlu mengetahui cara memberdayakan karyawannya. Padahal, 

kerjasama tim yang baik menunjang kinerja karyawan. Stres kerja pada karyawan 

berdampak pada organisasi yang terkena dampaknya karena berkurangnya 

produktivitas, rendahnya tingkat absensi dan tingginya turnover yang  kemudian 

mengakibatkan tingginya turnover pada perusahaan.  

Aspek lainnya selain stres yang memberikan pengaruh pada kinerja karyawan 

ialah terlalu banyak bekerja bisa menaikkan kinerja karyawan, sementara 

kebanyakan bekerja bias mengurangi kinerja karyawan. Ini disebabkan atas 

ketidakberdayaan karyawan dikala merampungkan pekerjaannya, akibat adanya 

ketidaksesuaian antara kemampuan dan kekuatan karyawan dengan tuntutan 

pekerjaan yang harus dilakukan. Menurut Danang Sanyoto (2012:64) dalam 

Arfani, Luturlean (2018), terlalu banyak pekerjaan dapat menimbulkan masalah 

pada manusia. Hal tersebut mungkin diakibatkan karena tingginya level 

kemampuan yang dibutuhkan, laju pekerjaan yang lebih cepat, waktu yang lebih 

singkat, pekerjaan yang terlalu banyak, dan sebagainya. Jika karyawan tidak dapat 

bekerja secara maksimal, pekerjaan tersebut mungkin disebabkan oleh tuntutan 

pekerjaan yang berlebihan. Hal tersebut harus dilakukan dalam jangka pendek 

sebab terbatasnya waktu serta dapat pula akibat kurangnya karyawan di sebuah 

perusahaan. Maka dari itu, perusahaan perlu dapat memprediksi total karyawan 

menurut hasil ataupun output kerja yang dapat diciptakan oleh tiap-tiap individu 

karyawan sehingga masyarakat bisa melihat sebanyak apa karyawan yang benar-

benar dibutuhkan perusahaan untuk mencapai level tersebut. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mengukur kinerja agar karyawan dapat bekerja sesuai 

kemampuan terbaiknya. 

CV. Karya Tani Kamanre adalah penyalur pupuk yang mendapatkan subsidi 

melalui PT. Pupuk Indonesia (Persero). Awalnya, perusahaan ini dikenal sebagai 

PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero) hingga akhirnya mengalami perubahan nama 

kedalam PT. Pupuk Indonesia (Persero) di 2012 secara resmi. Sekarang, PT. 

Pupuk Indonesia (Persero) membawahi sepuluh entitas anak perusahaan yang 
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menjalankan usaha di sektor produksi pupuk, konstruksi rekayasa (EPC), 

distribusi, layanan utilitas, sektor pangan, serta bidang niaga. 

PT. Pupuk Indonesia (Persero) yakni salah satu penghasil pupuk paling besar 

dalam kawasan Asia. Kelompok usaha ini mencakup sejumlah entitas yang 

bergerak di sektor pestisida serta pupuk, bahan kimia, pendukung industri, serta 

jasa perdagangan maupun logistik. Total kapasitas produksi yang dimiliki saat ini 

mencapai 22 juta ton setiap tahunnya, yang mencakup 14 juta ton pupuk serta 8,6 

juta ton amonia beserta produk-produk lainnya. Pupuk Indonesia (Persero): 

memainkan peran aktif dalam berfokus kepada lima kolom strategis yang 

berfokus kepada inovasi serta penelitian, unggulnya pelaksanaan serta rantai 

pasokan, optimasi serta keselamatan material, serta keberlanjutan ekonomi 

perusahaan dan ekonomi sirkular. 

CV. Karya Tani Kamanre didirikan pada tanggal 12 Maret 2004 di Kabupaten 

Luwu, tepatnya pada Kelurahan Cilallang. Dengan alasan bahwasanya Kabupaten 

Luwu adalah suatu sentra niaga di bagian Timur Provinsi Sulawesi Selatan serta 

juga mampu mendistribusikan pupuk pada Provinsi Sulawesi Tenggara, Sulawesi 

Utara, Sulawesi Tengah, beserta Gorontalo. Tidak hanya itu, tetapi juga CV. 

Karya Tani Kamanre memusatkan juga perhatikan kepada penyelenggaraan 

layanan serta produk pada bidang agrikultur serta rintangan menjaga rasa puas 

konsumen di tengah kompetisi yang bertumbuh saat ini. Berdasarkan CV, petani 

juga dapat menumbuhkan transaksi  serta keuntungan untuk usaha pelanggan 

mereka. Karya Tani Kamanre sekarang juga memiliki 61 pengecer di berbagai 

lokasi.  

Berdasarkan uraian di atas, di mana penyedia layanan sangat erat kaitannya 

dengan kepuasan pelanggan. Sehingga penulis terdorong dalam melaksanakan 

studi yang bertajuk: “Pengaruh Stres Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada CV. Karya Tani Kamanre”. 

Pada studi ini, terdapat ketiga target yang perlu diraih guna menemukan: 

(1)Apakah Stress Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. 

Karya Tani Kamanre, (2)Apakah Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Karyawan pada CV. Karya Tani Kamanre, (3)Apakah Stress kerja Dan Beban 

Kerja secara Simultan Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan CV. Karya Tani 

Kamanre. Dengan meneliti ketiga aspek ini dapat memberikan pandangan yang 

bermanfaat mengenai aspek-aspek yang memberikan pengaruh pada Kinerja 

Karyawan. 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kajian Teori 

Menurut Robbins dan Judge (2017), stres kerja merupakan respons fisik dan 

emosional yang terjadi saat tuntutan pekerjaan tidak seimbang dengan 
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kemampuan, sumber daya, atau kebutuhan pekerja. Stres yang tidak terkelola 

dengan baik dapat menurunkan produktivitas dan semangat kerja. 

Gibson et al. (2012) menyatakan bahwa beban kerja adalah jumlah pekerjaan 

yang harus diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. Beban kerja yang tinggi, 

terutama bila tidak sebanding dengan sumber daya dan kemampuan individu, 

dapat menjadi sumber kelelahan dan penurunan performa kerja. 

Mathis dan Jackson (2016) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil dari 

pekerjaan dalam kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh faktor internal (motivasi, kepuasan) dan eksternal (lingkungan 

kerja, beban kerja, sistem manajerial). 

Stres Kerja 

Dalam pandangan Ikhsanto (Putry & Hamsal, 2024), tekanan dalam dunia 

kerja merupakan kondisi tertekan yang berdampak pada aspek emosional, cara 

berpikir, serta kondisi fisik individu. Apabila tak ditangani secara efektif, situasi 

ini bisa menyebabkan individu mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan 

yang sehat di berbagai lingkungan, baik dalam konteks pekerjaan maupun 

kehidupan di luar pekerjaan. 

(Hermawan, 2024) mendefinisikan stres kerja yakni situasi penuh tekanan 

yang berdampak pada situasi emosional, cara berpikir, serta kondisi fisik 

seseorang. Stres dalam pekerjaan dipahami sebagai respons seseorang kepada 

pekerjaan yang menimbulkan perasaan tegang, cemas, khawatir, kelelahan secara 

emosional, hingga tekanan mental yang intens. 

Stres berdasarkan Veithzal yang dikutip dalam Sofiana dan rekan-rekannya 

(2020), merupakan sebuah keadaan penuh tekanan yang menyebabkan 

ketidakharmonisan baik secara mental maupun fisik, serta berpengaruh terhadap 

pola pikir, emosi, serta situasi karyawan secara keseluruhan. Tingkat stres kerja 

yang berlebihan bisa mengganggu motivasi individu dalam menyesuaikan diri 

terhadap lingkungannya. Sementara itu, Robbins, S.P dan Timoty (2014) dalam 

Hadija et al. (2023) mengungkapkan bahwa stres ialah situasi yang bersifat 

dinamis, dirasakan saat seseorang menghadapi rintangan, tuntutan , ataupun 

peluang yang berkaitan pada tujuan mereka, namun hasil dari situasi tersebut tak 

pasti serta begitu menentukan. 

H1 : Stres Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. 

Karya Tani Kamanre. 

Beban Kerja 

Pandangan Safitri (2022), beban kerja yakni tanggung jawab atau aktivitas 

tertentu yang perlu dituntaskan karyawan dengan periode masa yang sudah 

14

19

Page 8 of 19 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3300918915

Page 8 of 19 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3300918915



ditetapkan, lewat memanfaatkan kemampuan beserta keahlian yang dimiliki oleh 

individu tersebut. 

Beban kerja merujuk pada sekumpulan tugas yang wajib dirampungkan 

melalui sebuah unit organisasi ataupun individu yang memegang posisi dengan 

terstruktur melalui pemanfaatkan metode analisa beban kerja, jabatan, ataupun 

metode manajerial lainnya pada rentang periode spesifik, guna memperoleh data 

mengenai efektivitas serta efisiensi kerja dari bagian organisasi tersebut. (Putry & 

Hamsal, 2024) 

Beban kerja bisa berdampak pada produktivitas dan kenyamanan karyawan di 

lingkungan kerja. Beban kerja menurut (Nurhandayani, 2022) dalam Sukmawati 

dan Hermana (2024) bisa didefinisikan selaku kondisi yang timbul saat 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas terbatas. Saat karyawan bekerja, mereka 

dapat menyelesaikan pekerjaan hingga batas tertentu. 

H2 : Beban Kerja Tidak Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

CV. Karya Tani Kamanre. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja ialah sebuah elemen penting yang bisa memengaruhi tingkatan 

kesuksesan pada pencapaian sasaran sebuah organisasi atau perusahaan. 

Sukmawati dan Hermana (2024) menjelaskan bahwasanya kinerja merupakan 

suatu keadaan yang perlu dimengerti serta dikomunikasikan pada individu-

individu terkait supaya bisa menilai sejauh mana progres serta implementasi dari 

suatu aktivitas, kebijakan, ataupun program, dengan rangka mencapai target, misi, 

serta visi organisasi sebagaimana yang telah dirancang pada strategi perusahaan. 

(Sulastri & Onsardi, 2020) menyatakan bahwa kinerja karyawan merupakan 

pencapaian hasil kerja, melalui aspek mutu ataupun jumlah, yang didapatkan 

melalui individu karyawan dikala melangsungkan tugas-tugasnya selaras pada 

kewajiban yang telah dibebankan untuknya. 

Rohman dan Ichsan (2021) mengemukakan bahwa kinerja merupakan 

bentuk tindakan nyata yang diperlihatkan individu selaku hasil dari pencapaian 

kerja, yang selaras dengan peran dan tanggung jawabnya pada suatu organisasi. 

Mangkunegara (2006:97) dalam (Haedar, 2018) menjelaskan bahwasanya 

sebutan kinerja berawal pada ungkapan actual performance maupun job 

performance, yang merujuk pada hasil kerja atau prestasi yang sesungguhnya 

individu capai dikala melaksanakan kewajiban yang sudah diserahkan selaras 

pada kewajiban yang dipikulnya. 

Kasmir (2019:184) dalam Tahier & Mahmud (2023) menyatakan bahwa 

kinerja merujuk pada perilaku serta hasil kerja yang ditunjukkan dikala memenuhi 

tanggung jawab serta tugas yang diberi sepanjang jangka spesifik. Sementara itu, 

Afandi (2021:83–84) menjelaskan bahwasanya kinerja ialah kesiapan individu 
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ataupun kelompok guna melaksanakan ataupun meningkatkan aktivitas selaras 

pada tanggung jawab yang diemban, serta hasil yang diinginkan. 

 
Gambar 1 Kerangka Pikir 

Keterangan : 

1. Variabel terikat yakni variabel yang terdampak atas variabel bebas. Pada studi 

ini, yang menjadi variabel terikat ialah Kinerja karyawan (Y) 

2. Variable bebas ialah variabel yang memberikan pengaruh pada variabel terikat, 

yang termaksud variabel bebas pada studi ini ialah Stress Kerja (X1) serta 

beban kerja (X2). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik penarikan sampel 

yang dipakai yaitu metode sampling jenuh, dimana seluruh anggota populasinya 

merupakan sampel, yakni sejumlah 30 orang responden. Penghimpunan datanya 

dilaksanakan lewat pendistribusian kuesioner yang sudah melalui pengujian 

reliabilitas serta validitas. Guna menganalisa data, dipakai metode Regresi Linier 

Berganda melalui tambahan software SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences). 

Maksud dari analisis ini yaitu guna menguji cara variabel independent yakni 

stress dan beban kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Bukan itu saja, studi ini 

melakukan uji validitas, reabilitas, uji F (Simultan), uji T (Parsial), beserta 

terakhir uji koefisien Determinasi (R2). 

 

 

 

Stres Kerja (X1) 

Kinerja Karyawan (Y) 

Beban Kerja (X2) 

H1 

H2 

H3 
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Definisi Operasional Variabel 

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Item Indikator Sumber 

StresKerja Tuntutantugas 

Tuntutanperan 

Tuntutanantarpribadi 

Strukturorganisasi 

Kepemimpinanorganisasi 

SK1 

SK2 

SK3 

SK4 

SK5 

 

 

Yusman Dedy 

Rizaldi. 2021. 

Beban Kerja Target yang harusdicapai 

Kondisipekerjaan 

Waktu kerja 

Standarpekerjaan 

Standarpekerjaan 

BK1 

BK2 

BK3 

BK4 

BK5 

 

 

Yusman Dedy 

Rizaldi. 2021. 

Kinerja Karyawan Kuantitas 

Kualitas 

Ketepatanwaktu 

Sikapkerja 

Kemandirian 

KK1 

KK2 

KK3 

KK4 

KK5 

 

 

Yusman Dedy 

Rizaldi. 2021. 

Sumber : Data diolah SPSS Ver.20 (2025) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validasi 

Uji validitas tujuannya guna mengevaluasi apakah data dalam kuesioner 

mampu disebut sahih ataupun tak layak. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika 

skor validitasnya atas tiap-tiap respons yang ditemukan melalui pemberian 

pertanyaan memiliki angka yang melebihi 0,361. Jika memenuhi kriteria tersebut, 

maka poin pertanyaannya terbilang valid. 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

Variabel ItemPertanyaan R hitung R tabelKeterangan 

StresKerja X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

0,845 

0,816 

0,843 

0,816 

0,839 

0,361      Valid 

0,361      Valid 

0,361      Valid 

0,361      Valid 

0,361      Valid 

Beban Kerja X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

0,803 

0,801 

0,842 

0,891 

0,361      Valid 

0,361      Valid 

0,361      Valid 

0,361      Valid 

1

4

Page 11 of 19 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3300918915

Page 11 of 19 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3300918915



X2.5 0,847 0,361      Valid 

Kinerja Karyawan Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

0,853 

0,655 

0,656 

0,790 

0,747 

0,361      Valid 

0,361      Valid 

0,361      Valid 

0,361      Valid 

0,361      Valid 

Sumber : Data diolah SPSS Ver.20 (2025) 

Pada tabel tersebut, temuan atas pengujian validitas memperlihatkan bahwa 

setiap pertanyaan untuk semua indikator yang dipakai dikala mengukur berbagai 

variable.Pada studi ini memiliki koefisien korelasi yang semakin tinggi atas r 

tabel= 0.361, hingga bisa ditarik kesimpulan bahwa indikator yang 

digunakan adalah valid. 

2. Uji Reabilitas 

Sebuah angket disebut handal ataupun reliabel apabila respon individu atas 

pertanyaan ialah stabil maupun konsisten pada masa ke masa. Reliabilitas 

variabelnya diputuskan menurut nilai AlphaCronbach, jika nilai alpha > 0,60 lalu 

terbilang variabelnya reliabel ataupun bisa diandalkan. 

Tabel 3 Hasil Uji Reabilitas 

No Variabel Cronbach’sAlpha Batas Reliabilitas Kreteria 

1. Stres Kerja 0,888 0,60 Reliabel 

2. Beban Kerja 0,893 0,60 Reliabel 

3. Kinerja Karyawan 0,791 0,60 Reliabel 

Sumber : Data diolah SPSS Ver.20 (2025) 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat menyimpulkan bahwa kuesioner berfungsi 

sebagai alat untuk mengukur variable stress kerja, beban kerja, serta kinerja 

karyawan. Skor Cronbach-Alpha > 0,60 mengindikasikan bahwa data mampu 

dipercaya atau memiliki reliabilitas. Skor Cronbach-Alpha > 0,60 memperlihatkan 

bahwa datanya dapat diandalkan atau reliable. 
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3. Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsaa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized

Coefficients 
 

T 

 

Sig. 
B Std, Error Beta 

1       ( Constant ) 

         Stres Kerja (X1) 

         Beban Kerja (X2) 

      3,703 

        ,503 

        ,332 

        1,831 

          ,180 

          ,185 

 

               ,553 

               ,355 

 2,022 

 2,803 

 1,798 

  ,053 

  ,009 

  ,083 

Sumber : Data diolah SPSS Ver.20 (2025) 

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan 

Diamati pada tabel tersebut,persamaan regresinya yang terbentuk yaitu : 

Y = 3,703 + 0,503 X1 + 0,332 X2 

Model ini, dapat dinyatakan bahwa : 

B1 = 0,503 artinya yaitu setiap ada kenaikan pada variable stress kerja 

sejumlah satu satuan, dapat meningkat kinerja karyawan sejumlah 0,503 

beserta anggapan variabel Beban Kerja tetap atau konstan. 

B2 = 0,332 artinya yaitu setiap ada kenaikan pada variable beban kerja 

sejumlah satu satuan, nantinya meningkat kinerja karyawan sejumlah 

0,332 beserta asumsi variabel Stres Kerja tetap atau konstan. 

 

4. Uji T (Uji Parsial) 

Uji t dimanfaatkan guna menganalisis sebesar apa dampak tiap-tiap variabel 

independen (yaitu stres dan beban kerja) kepada variabel dependen (kinerja 

karyawan). Guna menentukan terdapat ataupun tidak adanya dampak secara 

signifikan, dipakai tingkat signifikansi sejumlah 5% atau 0,05. Pengujian ini 

dilakukan secara parsial guna melihat dampak tiap-tiap variabel bebas pada 

variabel terikat. Nilai t hitung kemudian dibandingkan dengan t tabel, serta jika t 

hitung pada taraf signifikansi 0,05 lebih besar dari t tabel, sehingga hipotesis 

dianggap diterima. Perhitungan t tabel dilakukan memakai rumusan: t tabel = n – 

k – 1, yaitu 30 – 2 – 1 = 27, dimana k ialah total variabel bebas. Berdasarkan 

perhitungan tersebut, nilai t tabel yang diperoleh adalah 1,703. 

7
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Tabel 5 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized

Coefficients 
 

T 

 

Sig. 
B Std, Error Beta 

1       ( Constant ) 

         Stres Kerja (X1) 

         Beban Kerja (X2) 

      3,703 

        ,503 

        ,332 

        1,831 

          ,180 

          ,185 

 

               ,553 

               ,355 

 2,022 

 2,803 

 1,798 

  ,053 

  ,009 

  ,083 

Sumber : Data diolah SPSS Ver.20 (2025) 

1. Melalui tabel uji-t tersebut, menunjukkan bahwasanya variabel stress kerja 

(X1) memiliki t-hitung sejumlah 2,803 > T-tabel (1.703) secara signifikan 

0,009 < 0,05 berarti stres kerja (X1) dipengaruhi oleh kinerja karyawan. 

2. Melalui tabel uji-t di atas, menunjukkan bahwasanya variabel beban kerja 

(X2) mempunyai t hitung sejumlah 1,798 > t tabel (1,703) dengan 

signifikan 0,083 > 0,05 berarti beban kerja (X2) tidak berpengaruh. 

5. Uji F (Simultan) 

Uji F dipakai guna menemukan apakah variabel beban serta stres kerja 

memiliki pengaruh dengan simultan pada kinerja karyawan. Nilai F tabel 

didapatkan memakai rumus n – k – 1, yaitu 30 – 2 – 1 = 27, di mana k merupakan 

total variabel independen. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, didapatkan 

nilai F tabel sejumlah 3,35. Apabila nilai F hitungnya melebihi F tabel pada 

tingkat signifikansi 0,005, sehingga hipotesisnya yang menyebutkan bahwasanya 

variabel bebas dengan simultan berdampak kepada variabel terikat dinyatakan 

diterima. 

Tabel 6 Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum 

OfSquares 

Df MeanSquare F Sig. 

1         Regression 

Residual 

           Total 

          66,760 

          18,707 

          85,467 

        2 

      27 

      29 

          33,380 

              ,693 

  48,178 

 

    ,000b 

Sumber : Data diolah SPSS Ver.20 (2025) 

a. DependentVariable: kinerja Karyawan 
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b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Stres Krja 

Merujuk pada data dalam tabel sebelumnya, diperoleh bahwanya nilai F 

hitung sejumlah 48,178 lebih besar dibandingkan F tabel yang bernilai 3,35, 

beserta tingkatan signifikansi 0,000 yang < 0,05. Sehingga, hipotesis ketiga (H3) 

diterima, yang menunjukkan bahwasanya terdapat dampak simultan antara 

variabel stres kerja dan beban kerja kepada kinerja karyawan. 

6. Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) diungkapkan dalam bentuk persentase. Semakin 

mendekati angka 1 nilai R² yang diperoleh, maka semakin tinggi pula kemampuan 

model regresi dikala menjabarkan variasi yang terjadi pada kinerja karyawan. 

Tabel 7 Hasil Uji Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error Of 

The Estimate 

1               ,884a                 ,781                 ,765             ,83237 

Sumber : Data diolah SPSS Ver.20 (2025) 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Stres Kerja 

Mengacu pada Tabel 7, tampak bahwasanya nilai R square mencapai 0,781, 

yang mengindikasikan bahwasanya variabel Stres Kerja serta Beban Kerja 

memberikan kontribusi sejumlah 78,1% terhadap Kinerja Karyawan di CV. Karya 

Tani Kamanre. Sementara itu, sisanya yaitu 21,9% (hasil dari 100% dikurangi 

78,1%) terpengaruhi dari aspek-aspek lain yang tak termasuk pada cakupan studi 

ini. Selain itu, nilai koefisien regresi berganda (R) sebesar 0,884 memperlihatkan 

terdapat relasi yang kuat antara variabel-variabel independen secara simultan 

kepada kinerja karyawan, yang menunjukkan tingkat korelasi sejumlah 88,4%. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Stres Kerja terbukti memberikan pengaruh yang signifikan serta bersifat 

positif terhadap kinerja karyawan pada Cv. Karya Tani Kamanre. Hal tersebut 

diperlihatkan melalui temuan analisis uji t, dimana nilai t hitungnya sebesar 2,803 

melampaui nilai t tabel yaitu 1,703, dengan tingkat signifikansi 0,009 yang ada 

dibawah batas 0,05. Temuan ini memperlihatkan bahwa variabel stres kerja secara 

1
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signifikan dan positif berdampak dalam naiknya kinerja karyawan pada CV. 

Karya Tani Kamanre.  

Temuan dalam penelitian ini juga selaras dengan studi sebelumnya yang 

dilakukan oleh Giovanni et al. (2015), serta mendukung hasil riset yang dilakukan 

oleh Lestari Wahyu Muji dan rekan-rekannya pada tahun 2020. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa tekanan kerja memberikan dampak yang signifikan dan 

positif terhadap kinerja karyawan. Tekanan dalam pekerjaan dapat mendorong 

karyawan untuk mengoptimalkan kemampuannya demi memenuhi tuntutan 

kinerja. Untuk mengurangi tingkat stres kerja, perusahaan dapat menyediakan 

sarana relaksasi dan hiburan, seperti kegiatan kebersamaan keluarga (family 

gathering) serta berbagai fasilitas lainnya yang dirancang untuk membantu 

menurunkan beban stres di lingkungan kerja. 

2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh positif, 

terhadap kinerja karyawan di CV. Karya Tani Kamanre. Hal ini terlihat dari nilai t 

hitung sebesar 1,798, yang lebih besar dari t tabel 1,703. Dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,083 lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis H₂ tidak dapat diterima 

secara statistik pada tingkat kepercayaan 5%. Hal ini bisa disebabkan oleh jumlah 

sampel yang sedikit (30 orang), perbedaan kemampuan antar karyawan, atau 

distribusi beban kerja yang tidak merata. Namun, dari hasil regresi secara praktis 

atau empiris, terlihat bahwa peningkatan satu satuan beban kerja cenderung 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,332 satuan, dengan asumsi variabel 

stres kerja tetap konstan. Oleh karena itu, manajemen tetap perlu memperhatikan 

penyebaran beban kerja secara adil dan proporsional agar tidak menghambat 

kinerja karyawan.  

Temuan ini tidak bertentangan sepenuhnya dengan penelitian sebelumnya, 

seperti yang dikemukakan oleh Munandar (2014) dan Yusman Dedy Rizaldi 

(2021), bahwa beban kerja bisa meningkatkan kinerja jika disesuaikan dengan 

kapasitas dan kemampuan karyawan.  

3. Pengaruh Stres Kerja Dan Beban Kerja Secara Simultan Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Temuan dari uji simultan mengindikasikan bahwasanya beban serta stres 

kerja, jika dilihat dengan simultan, memiliki pengaruh kepada kinerja karyawan 

pada CV. Karya Tani Kamanre. Nilai F hitung yang tercatat sebesar 48,178 lebih 

besar dibandingkan F tabel yang sebesar 3,35, beserta tingkatan signifikansi 0,000 

yang < 0,05. Ini berarti stres kerja nantinya dialami oleh karyawan jika mereka 

mempunyai beban kerja yang perlu diselesaikan. Tetapi, jika beban kerja yang 
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diberikan sesuai pada kemampuan karyawan, hal ini memungkinkan mereka 

untuk menyelesaikan tugas lebih cepat dan memingkatkan kinerja karyawan. 

Temuan dalam studi ini konsisten pada studi yang dilaksanakan oleh Astianto 

(2014) serta hasil penelitian Yusman Dedy Rizaldi (2021), yang menyimpulkan 

bahwasanya beban serta stres kerja, jika dilihat secara bersamaan (simultan), 

memiliki pengaruh pada kinerja. 

KESIMPULAN 

Lewat temuan diatas, mampu disimpulkan bahwasanya : 

Stres kerja memengaruhi kinerja karyawan Di CV. Karya Tani Kamanre 

secara positif dan signifikan. Artinya stress kerja yang dikelola dengan baik bisa 

mendorong peningkatan hasil kerja karyawan. Sedangkan Beban Kerja tidak 

memengaruhi kinerja karyawan secara signifikan pada tingkat 5%. Hal ini, 

menunjukkan perlunya pengelolaan beban kerja yang lebih seimbang dan terukur. 

Dan Secara Simultan, stress kerja dan beban kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut 

perlu diperhatikan secara bersamaan agar kinerja karyawan tetap optimal. 
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